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Pimpinan rumah sakit dalam mengambil keputusan membutuhkan informasi yang memenuhi aspek kualitas
memadai termasuk informasi akuntansi, agar keputusannya sesuai dengan kenyataan. Sistem pengendalian
intern merupakan aspek yang penting untuk diteliti, karena merupakan faktor penentu keandalan kualitas
informasi akuntansi. Tujuan penelitian adalah diperolehnya gambaran tentang keadaan dan hubungannya
antara Sistem Pengendalian Intern dengan Kualin yang berlaku, sehingga dapat diketahui cara
penanggulangannya.

Penelitian dilakukan secara sensus dengan populasi sebanyak 53 responden yang terdiri dari manajemen
menengah dan mang emen bawah yang terlalui arus data dan informasi akuntansi pendapatan rawat jalan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur Kualitas informasi akuntansi
dan Sistem Pengendalian Intern yang berlaku dicek silang dengan observasi langsung.

Analisa persentase digunakan untuk mendapatkan gambaran baik tidaknya Kualitas Informasi Akuntansi
Pendapatan Rawat Jalan dan kuat lemahnya Sistem Pengendalian Intern , analisa statistik digunakan untuk
mengetahui dergjat korelasi dan besarnya slope garis regresi sertaindeks koefisien korelasi determinasi (r2).
Bagan alir sistem digunakan disamping untuk mendukung analisa persentase dan analisa statistik juga
digunakan untuk memungkinkan dalam penilaian secara cepat efektif tidaknya Sistem Pengendalian Intern
yang berlaku.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut

1. Berdasarkan pendapat responden mengenai kualitas informasi akuntansi pendapatan rawat jalan
memberikan gambaran kurang memenuhi aspek kualitas yang memadai.

2. Baik pendapat responden, maupun hasil observasi langsung yang ditampilkan dalam diagram alir arus
data dan informasi akuntansi, demikian pula bila dikaitkan dengan Perda No. 2 tahun 1968 menunjukkan
Sistem Pengendalian Intern yang berlaku tergolong lemah.

3. Semua elemen Sistem Pengendalian Intern mempunyai korelasi positif dengan kualitas informasi
akuntansi berkisar 0,26-0,41. Sedangkan urutan elemen Sistem Pengendalian Intern yang didasarkan pada
koefisien korelas determinasi (r2) adalah pertama Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan (17%), kedua
Pegawal yang Ralevan dan Jujur (10%) , ketiga Struktur Orgainisasi (7%) dan yang terakhir Praktek yang
sehat (6%). Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, disamping r2 yang terbesar juga mempunyai korelasi
yang positif kuat dengan elemen Sistem Pengendalian Intern lainnya yaitu struktur organisasi sebesar 0,62
dan pegawai yang relevan dan jujur sebesar 0,80. Sedangkan besarnya slope garis regresi, maka pegawai
yang relevan dan jujur yang terbesar yaitu sebesar 0,41, kemudia sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
sebesar 0,39, praktek yang sehat 0,31 dan struktur organisasi sebesar 0,30. Susunan prioritas intervens yang
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didasarkan pada hasil analisa korelasi dan regresi sederhana tersebut diatas adalah pertama Sistem otorisas
dan prosedur pencatatan kedua pegawai yang relavan dan jujur. Sedangkan dua elemen Sistem Pengendalian
Intern lainnya pada urutan ketiga dan empat.

Bagan alir sistem mendukung juga hasil tersebut diatas yang menunjukkan adanya kelemahan sistem
otorisasi dan prosedur pencatatan.

Disarankan untuk dilakukan pengembangan Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dan dilakukan upaya
untuk mendapatkan pegawai yang relevan dan jujur.



